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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Surat merupakan alat komunikasi yang bersifat tertulis yang berisi penyampaian berupa pemberitahuan, pernyataan, permintaan, laporan dan sebagainya. Peranan surat menyurat sangat penting dalam suatu organisasi, baik organisasi kecil, sedang, ataupun besar.
Setiap Surat Perintah Tugas yang dibuat oleh suatu organisasi pemerintah atau swasta mempunyai nilai yang sangat penting, karena merupakan alat komunikasi antara pimpinan dan anggota. Dalam pengertiannya sendiri Surat Perintah Tugas adalah Sebuah Naskah Dinas dari atasan yang ditujukan kepada bawahan yang berisi perintah untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas dan fungsinya.
Balai Pelaksanaan Jalan Nasional XI (BPJN XI) adalah Unit pelaksana teknis di bidang penanganan jalan nasional, yang meliputi, perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan teknis pembangunan jalan dan jembatan. Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional adalah unit pelaksana teknis yang melakukan penanganan jalan. Kegiatan monitoring diperlukan untuk mengetahui data dan informasi terkini mengenai proses dan hasil dari kegiatan pekerjaan jalan dan jembatan pada tahun berjalan.
Dalam Pelaksanaannya BPJN XI menggunakan sebuah naskah dinas atau Surat Perintah Tugas kepada setiap pegawai yang diutus untuk melakukan pengawasan dan penanganan dalam proyek pembangunan jalan dan jembatan. Dalam pembuatannya surat perintah tugas sudah dibuat menggunakan sistem komputerisasi namun masih ada kekurangan dalam hal ini adalah efisiensi waktu. Maka dari itu penulis membuat Sistem Autogenerate Surat Perintah Tugas di Balai Pelaksanaan Jalan Nasional XI.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, maka penelitian ini dititikberatkan pada masalah, sebagai berikut :
1. Bagaimana membuat sistem yang dapat mempermudah proses pembuatan dan perekapan surat perintah tugas?
2. Bagaimana membuat surat perintah tugas yang dibuat menjadi format pdf?
3. Bagaimana membuat sistem administrasi dan pengarsipan yang lebih mudah dan efisien?


1.3  Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
1. Membuat sistem autogenerate surat perintah tugas dengan nomor surat ter-autogenerate
2. Membuat surat perintah tugas yang dapat diexport ke dalam format pdf
3. Membuat sistem administrasi dan pengarsipan yang lebih mudah dan efisien.

1.4  Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai berikut :
1. Memudahkan pembuatan surat perintah tugas.
2. Mempermudah untuk pengarsipan surat perintah tugas.





1.5 Batasan Masalah
Pokok permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini hanya dibatasi pada hal sebagai berikut :
1. Sistem ini menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan tampilan website pada wilayah Balai Pelaksanaan Jalan Nasional XI.
2. Sistem ini hanya membuat surat perintah tugas di Balai Pelaksanaan Jalan Nasional XI.


1.6 Metodologi Penelitian
Dalam pembuatan sistem ini menggunakan metode antara lain :
1) Fase Analisis
a. Observasi, melakukan pengamatan terhadap para pimpinan pembuat keputusan dan pengamatan terhadap kegiatan yang berjalan.
b. Wawancara, melakukan tanya jawab dengan pimpinan pembuat keputusan untuk mendapatkan data untuk diolah.
c. Studi Pustaka, mempelajari dan memahami landasan teori yang berkaitan dengan data yang akan diolah.

2) Fase Desain Sistem
Membuat desain Analisis dan Perancangan Sistem Sistem Autogenerate Surat Perintah Tugas (Studi Kasus Balai Pelaksanaan Jalan Nasional XI Provinsi Sulawesi Utara).




1.7 Diagram Alir Pembuatan Tugas Akhir
Langkah-langkah pembuatan sistem secara umum akan mengikuti tahapan sebagai berikut ‘:
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Gambar 1.1 Diagram Alir pembuatan Tugas Akhir





1.8  Sistematika Penulisan
Dalam penulisan penelitian ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Bab ini memuat Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Batasan Masalah, Metodologi Penelitian, dan Sistematika Penulisan.
BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini berisi teori-teori yang mendukung tentang penyusunan Tugas Akhir.
BAB III : PERANCANGAN SISTEM 
Pada bab ini membahas tentang perancangan sistem yang akan dibuat beserta desain dari sistem tersebut.
BAB IV : IMPLEMENTASI DAN TESTING PROGRAM
Pada bab ini menampilkan hasil dari implementasi sistem dan pengujian terhadap sistem.
BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang diperoleh dari hasil pembuatan tugas akhir.




[bookmark: _GoBack]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem[1]
Sistem  didefisinikan sebagai sekumpulan prosedur yang saling berkaitan dan slaing terhubung untuk melakukan suatu tugas bersama-sama. Secara garis besar, sebuah sistem informasi terdiri atas tiga komponen utama. Ketiga komponen tersebut mencakup software,hardware dan brainware Ketiga komponen ini saling berkaitan satu sama lain. Software mencakup semua perangkat lunak yang dibangun dengan bahasa pemrograman tertentu, pustaka, untuk kemudian menjadi sistem operasi aplikasi  dan driver. Sistem operasi, aplikasi, driver, saling bekerja sama agar computer dapat berjalan dengan baik. 

Hardware mencakup semua perangkat keras (motherboard, processor, VGA, dan lainnya) yang disatukan menjadi sebuah computer. Dalam konteks yang luas, bukan hanya sebuah computer. namun sebuah jaringan computer. 

Brainware mencakup kemampuan otak manusia, yang mencakup ide, pemikiran, analisis, didalam menciptakan dan menggabungkan hardware dan software, penggabungan software dan hardware dengan bantuan brainware inilah (melalui sejumlah prosedur) yang dapat menciptakan sebuah sistem yang bermanfaat bagi pengguna.

2.2  Surat
Surat adalah Sarana komunikasi untuk menyampaikan informasi tertulis oleh suatu pihak kepada pihak lain. Fungsinnya mencakup lima hal yaitu sebagai sarana pemberitahuan, permintaan, buah pikiran, dan gagasan, alat bukti tertulis, alat pengingat, bukti historis, dan pedoman kerja.

Surat Perintah Tugas
Surat Perintah Tugas adalah Naskah Dinas dari atasan yang ditujukan kepada bawahan yang berisi perintah untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas dan fungsinya.
2.3  Website[3]
Website adalah keseluruhan halaman-halaman web yang terdapat dalam sebuah domain yang mengandung informasi. Sebuah website biasanya dibangun atas banyak halaman web yang saling berhubungan. Hubungan antara satu halaman web dengan halaman web lainnya disebut dengan hiperlink, sedangkan teks yang dijadikan media penghubung disebut hypertext.
Untuk membangun sebuah halaman web dibutuhkan sebuah bahasa pemrograman atau biasa disebut dengan web scripting. Kemudian script atau perintah kode program tersebut akan diinterperter. Berdasarkan letak proses interpreter maka web scripting dibagi menjadi dua kategori, yaitu yang bersifat client side dan server side. Website yang akan dibangun dalam penulisan ini bersifat sever side yang akan menggunakan bahasa pemrograman PHP.

2.4  PHP [7]
2.4.1 Pengertian PHP
PHP (Atau Hypertext Preprosessor ) adalah skrip bersifat server-side yang ditambahkan ke dalam HTML. PHP sendiri merupakan singkatan dari Personal Home Page Tools. Skrip ini akan membuat suatu aplikasi dapat diintegrasikan ke dalam HTML sehingga suatu halaman web tidak lagi bersifat statis namun menjadi bersifat dinamis. Sifat server – side berarti pengerjaan skrip dilakukan di server baru kemudian hasilnya dikirimkan ke browser.



2.4.2 Sejarah PHP
Pada awalnya PHP merupakan kependekan dari Personal Home Page (Situs Personal). PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995. Pada waktu itu PHP masih bernama FI (Form Interpreted), yang wujudnya berupa sekumpulan script yang digunakan untuk mengolah data form dari web. Selanjutnya Rasmus merilis kode sumber tersebut untuk umum dan menamakannya PHP/FI. Dengan perilisan kode sumber ini menjadi open source, maka banyak programmer yang tertarik untuk ikut mengembangkan PHP. 
Pada November 1997, dirilis PHP/FI 2.0. Pada rilis ini interpreter PHP sudah diimplementasikan dalam program C. Dalam rilis ini disertakan juga modul-modul ekstensi yang meningkatkan kemampuan PHP/FI secara signifikan. Pada tahun 1997, sebuah perusahaan bernama Zend menulis ulang interpreter PHP menjadi lebih bersih, lebih baik, dan lebih cepat. Kemudian pada Juni 1998, perusahaan tersebut merilis interpreter baru untuk PHP dan meresmikan rilis tersebut sebagai PHP 3.0 dan singkatan PHP dirubah menjadi akronim berulang PHP: Hypertext Preprocessing.
Pada pertengahan tahun 1999, Zend merilis interpreter PHP baru dan rilis tersebut dikenal dengan PHP 4.0. PHP 4.0 adalah versi PHP yang paling banyak dipakai pada awal abad ke-21. Versi ini banyak dipakai disebabkan kemampuannya untuk membangun aplikasi web kompleks tetapi tetap memiliki kecepatan dan stabilitas yang tinggi. 
Pada Juni 2004, Zend merilis PHP 5.0. Dalam versi ini, inti dari interpreter PHP mengalami perubahan besar. Versi ini juga memasukkan model pemrograman berorientasi objek ke dalam PHP untuk menjawab perkembangan bahasa pemrograman ke arah paradigma berorientasi objek.



2.4.3 Kelebihan dan Kekurangan PHP
Kelebihan PHP diantaranya : 
a. Bisa membuat web menjadi dinamis.
b. PHP bersifat open source yang berarti dapat digunakan oleh siapa saja secara gratis.
c. Program yang dibuat dengan PHP bisa dijalankan oleh semua sistem operasi karena PHP berjalan secara web base yag artinya semua sistem operasi bahkan hp yang mempunyai Web Browser dapat menggunakan program PHP.
d.  Aplikasi PHP lebih cepat dibandingkan dengan ASP maupun Java.
e. Mendukung banyak paket Database seperti MySQL, Oracle, PostgrSQL, dan lain-lain.
f. Bahasa pemrograman PHP tidak memerlukan Kompilasi / Compile dalam penggunaannya.
g. Banyak web server yang mendukung PHP seperti Apache, Lighttpd, IIS dan lain-lain.
h. Pengembangan Aplikasi PHP mudah karena banyak dokumentasi, refrensi & developer yang membantu dalam pengembangannya.
i. Banyak bertebaran aplikasi & program PHP yang gratis & siap pakai seperti WordPress, PrestaShop, dan lain-lain.
Adapun Kekurangan PHP antara lain : 
a. PHP tidak mengenal package. 
b. Jika tidak di encoding, maka kode PHP dapat dibaca semua orang & untuk meng encodingnya dibutuhkan tool dari Zend yang mahal sekali biayanya. 
c. PHP memiliki kelemahan keamanan. Jadi programmer harus jeli &  berhati-hati dalam melakukan pemrograman & konfigurasi PHP.




2.5  Penulisan Script PHP
Cara penulisan script PHP ada dua macam : 
1) Embedded script. Cara ini meletakkan tag PHP di antara tag-tag HTML
<html>
<body>
<? Echo “Belajar”;
?>
<body>
<htm>

2) Non Embedded script. Pada cara ini semua script html diletakkan didalam script PHP.
<?
Echo”<html>”;
Echo”<body>”;
Echo”<belajar php>”;
Echo”</body>”;
Echo”</html>”;
?>

2.6  MySQL[5]
2.6.1 Pengertian MySQL
MySQL adalah Relational Database Management System (RDBMS) yang didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL (General Public License). Dimana setiap orang bebas untuk menggunakan MySQL, namun tidak boleh dijadikan produk turunan yang bersifat komersial. MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam database sejak lama, yaitu SQL (Structured Query Language). 
SQL adalah sebuah konsep pengoperasian database, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara otomatis. Keandalan suatu sistem database (DBMS) dapat diketahui dari cara kerja optimizer-nya dalam melakukan proses perintah-perintah SQL, yang dibuat oleh user maupun program-program aplikasinya. 
Sebagai database server, MySQL dapat dikatakan lebih unggul dibandingkan database server lainnya dalam query data. Hal ini terbukti untuk query yang dilakukan oleh single user, kecepatan query MySQL bisa sepuluh kali lebih cepat dari PostgreSQL dan lima kali lebih cepat dibandingkan Interbase.
Database MySQL digunakan untuk menyimpan serta manajemen data atau biasa dikenal sebagai perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL (Database Management System).  MySQL merupakan turunan dari konsep utama database yang sudah ada sebelumnya yaitu SQL (Structured Query Language) SQL merupakan sebuah konsep untuk pengoperasian database yaitu untuk pemilihan, seleksi, memasukkan data. 
MySQL dikembangkan pertama kali oleh seorang pengembang database dan konsultan database yaitu MySQL AB sekitar tahun 1994 di Swedia. Tujuan awal dikembangkan MySQL adalah untuk mengembangkan aplikasi berbasis web pada sisi client. Adalah Michael Monty Widenius yang biasa dipanggil ‘Monty’ melakukan pengembangan MySQL AB yang mempunyai aplikasi UNIREG dan ISAM, yang pada waktu itu ingin membuat tampilan antar muka (user interface) SQL yang cocok untuk diimplementasikan. Ketika itu Monty telah menggunakan user interface yang telah dibuat oleh David Hughes dengan nama miniSQL atau mSQL. Namun kenyataannya, mSQL dirasa kurang atau sangat lambat dalam melakukan proses query sehingga akan menghambat kinerja SQL buatannya. Selanjutnya David Hughes dan Monty berhasil menyempurnakan mSQL sehingga lahirlah MySQL yang memiliki kemampuan yang lebih baik dari mSQL

2.6.2 Keistimewaan MySQL
MySQL memiliki beberapa keistimewaan antara lain :
a. Portabilitas. MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi seperti Windows, Linux, FreeBSD, Mac Os X Server, Solaris, Amiga, dan masih banyak lagi.
b. Open Source.MySQL didistribusikan secara open source, dibawah lisensi GPL sehingga dapat digunakan secara cuma-cuma.
c. Multiuser. MySQL dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu yang bersamaan tanpa mengalami masalah atau konflik. 
d. Performance tuning. MySQL memiliki kecepatan yang menakjubkan dalam menangani query sederhana, dengan kata lain dapat memproses lebih banyak SQL per satuan waktu. 
e. Jenis Kolom. MySQL memiliki tipe kolom yang sangat kompleks, seperti signed / unsigned integer, float, double, char, text, date, timestamp, dan lain-lain. 
f.  Perintah dan Fungsi. MySQL memiliki operator dan fungsi secara penuh yang mendukung perintah Select dan Where dalam perintah (query). 
g.  Keamanan. MySQL memiliki beberapa lapisan sekuritas seperti level subnetmask, nama host, dan izin akses user dengan sistem perizinan yang mendetail serta sandi terenkripsi. 
h. Skalabilitas dan Pembatasan. MySQL mampu menangani basis data dalam skala besar, dengan jumlah rekaman (records) lebih dari 50 juta dan 60 ribu tabel serta 5 milyar baris. Selain itu batas indeks yang dapat ditampung mencapai 32 indeks pada tiap tabelnya. 
i. Konektivitas. MySQL dapat melakukan koneksi dengan klien menggunakan protokol TCP/IP, Unix soket (UNIX), atau Named Pipes (NT). 
j. Lokalisasi. MySQL dapat mendeteksi pesan kesalahan pada klien dengan menggunakan lebih dari dua puluh bahasa. Meski pun demikian, bahasa Indonesia belum termasuk di dalamnya. 
k. Antar Muka. MySQL memiliki interface (antar muka) terhadap berbagai aplikasi dan bahasa pemrograman dengan menggunakan fungsi API (Application Programming Interface). 
l. Klien dan Peralatan. MySQL dilengkapi dengan berbagai peralatan (tool)yang dapat digunakan untuk administrasi basis data, dan pada setiap peralatan yang ada disertakan petunjuk online.
m. Struktur tabel. MySQL memiliki struktur tabel yang lebih fleksibel dalam menangani ALTER TABLE, dibandingkan basis data lainnya semacam PostgreSQL ataupun Oracle.

2.7  Bootstrap[9]
2.7.1 Pengertian Bootstrap
Bootstrap merupakan sebuah framework CSS, yang menyediakan kumpulan komponen-komponen antarmuka dsar pada web yang telah dirancang sedemikian rupa untuk digunakan bersama-sama. Selain komponen antarmuka, Bootstrap juga menyediakan sarana untuk membangun layout halaman dengan muda dan rapi, serta modifikasi pada tampilan dasar HTML untuk membuat seluruh halaman web yang dikembangkan senada dengan komponen-komponen lainnya.

2.7.2 Sejarah Bootstrap
Pertama kali Bootstrap diciptakan oleh Mark Otto dan Jacob Thornton, seorang desainer dan pengembang di Twitter, pada pertengahan 2010. Pada mulanya, sebelum menjadi open-source, Bootstrap dikenal sebagai twitter blueprint pada perusahaan Twitter. Setelah beberapa bulan pengembangannya, Twitter mengadakan acara ‘Hack Week’ yang pertama. Acara tersebut bertujuan sebagai uji coba model panduan untuk pengembangan dalam perusahaan, dari semu tingkat keahlian yang ada dalam perusahaan tanpa adanya campur tangan pihak eksternal.
 Hal ini terus dilakukan selama lebih dari setahun dan terus dilakukan sampai sekarang. Hal ini dilakukan untuk internal perusahaan terlebih dahulu sebelum nantinya Bootstrap ini akan diperkenalkan untuk public.
Bootstrap pertama kali dirilis pada hari Jumat, 19 Agustus 2011. Dan sampai saat ini telah dilakukan lebih dari 20 rilis. Rilis tersebut dilakukan sebagai proyek open-source di Github. Pada 1 Juni 2014, Bootstrap menjadi proyek Github paling banyak dilihat serta paling banyak dicopy (forked) yaitu sebanyak 25 ribu kali.

2.7.3 Keuntungan dan Kerugian Bootstrap
Beberapa keuntungan dari penggunaan framework Bootstrap antara lain:
1. Support pada semua browser, termasuk pada semua browser yang berjalan di perangkat desktop dan mobile.
1. Mudah untuk dilakukan kustomisasi, sesuai dengan kebutuhan dan kreativitas dari masing-masing pengguna.
1. Mendorong untuk penggunaan LESS.
1. Dukungan penggunaan plugin jQuery.
1. Dukungan dalam mendevel aplikasi untuk versi mobile.
Sealin itu, beberapa kerugian ketika melakukan devel menggunakan framework Bootstrap, antara lain:
1. Plugin jQuery susah untuk dikustomisasi.
1. Banyak situs yang sama/mirip dengan penggunaan framework yang sama.




2.7.4 Fitur dalam Bootstrap
Bootstrap telah menyediakan beberapa fitur yang berguna untuk mendesain sebuah halaman wewb yang responsif, yaitu:
4. Scaffolding, yaitu bagian yang mengatur background, link styles, grid system, serta layout. Fitur ini akan membantu para developer untuk membuat layout yang rapi.
4. Base CSS, yaitu bagian yang mengatur tampilan elemen HTML seperti typography, code, table, form, button, serta glyphicons (kumpulan ikon-ikon kecil).
4. Components, yaitu bagian yang mengatur tamplan komponen, seperti tab navbar, alerts, page header.
4. Javascript Plugins, yaitu yang menyediakan beberapa komponen interaktif seperti tooltips, popovers, modals, dan lain sebagainya

2.8  CSS
CSS merupakan singkatan dari ” Cascading Style Sheets “. sesuai dengan namanya CSS memiliki sifat ” style sheet language ” yang berarti bahasa pemrograman yang di gunakan untuk web design. CSS  adalah bahasa pemrograman yang di gunakan untuk men-design sebuah halaman website. dalam mendesign halaman website CSS menggunakan penanda yang kita kenal dengan id dan class.
Seiring berkembang nya dunia pemrograman dan teknologi, CSS tidak cuma di gunakan di HTML dan XHTML saja. tapi sudah bisa di gunakan untuk mendesign tampilan aplikasi android. CSS di akses menggunakan id atau class.CSS dapat mengubah font, ukuran font, warna dan format font. mengatur ukuran layout, lebar tinggi dan warna element, mengubah tampilan form, membuat halaman website yang responsive dan masih banyak lagi yang dapat di lakukan oleh css. 
Untuk men-desain font dapat dilakukan dengan mendefinisikan font , untuk mengatur warna bisa menggunakan color, margins digunakan untuk mengatur jarak pada luar element tertetu. mengatur warna atau gambar pada latar belakang bisa menggunakan background. mengatur ukuran font gunakan font size.jenis font menggunakan font-family dan banyak lagi lainnya.

2.9  Jquery[5]
JQuery merupakan sebuah framework dan cara baru dalam menuliskan kode JavaScript. JQuery hadir untuk mengoptimisasi dan meringkaskan cara penulisan library JavaScript sehingga dengan menggunakan JQuery kita dapat mempercepat perpindahan dokumen HTML, penanganan (even handling), pembuatan animasi didalam web sehingga web kita tampak seperti flash, sampai dengan interaksi AJAX untuk pengembangan web yang modern dan cepat.

2.10 Javascript[2]
JavaScript adalah bahasa pemrograman web yang bersifat Client Side Programming Language. Client Side Programming Language adalah tipe bahasa pemrograman yang pemrosesannya dilakukan oleh client. Aplikasi client yang dimaksud merujuk kepada web browser seperti Google Chrome dan Mozilla Firefox. 
Jenis bahasa pemrograman Client Side berbeda dengan bahasa pemrograman Server Side seperti PHP, dimana untuk server side seluruh kode program dijalankan di sisi server. Untuk menjalankan JavaScript, kita hanya membutuhkan aplikasi text editor, dan web browser. JavaScript memiliki fitur: high-level programming language, client-side, loosely tiped, dan berorientasi objek.



2.11  HTML[8]
2.11.1 Pengertian HTML
HTML kependekan dari HyperText Markup Language, yaitu suatu format data yang digunakan untuk membuat dokumen hypertext yang dapat dibaca dari satu plafform komputer ke platform komputer lainnya tanpa perlu melakukan suatu perubahan apapun. HTML tidak hanya mampu menampilkan teks tapi juga dapat menampilkan format-format lain dari text tersebut misalnya tabel, list, form, serta dapat digabungkan dengan obyek suara, gambar, video maupun java.
Dokumen yang berisi script HTML merupakan dokumen yang disajikan dalam bentuk website. Dokumen HTML disebut markup language karena mengandung tanda-tanda tertentu yang digunakan untuk menentukan tampilan suatu teks dan tingkat kepentingan dari teks tersebut dalam suatu dokumen. Kita dapat menentukan baris-baris mana yang merupakan judul, menentukan gambar yang harus tampil, pengaturan format teks, dan lain sebagainya.
Saat ini banyak sekali software yang digunakan untuk mendesain web, seperti Adobe GoLive, FrontPage Macromedia Dreamweaver dan Framework. Namun anda tetap perlu mengetahui dasar-dasar HTML karena meskipun software tersebut dapat membuat website secara cepat dan menarik, kadang kala anda perlu melakukan perubahan website sesuai keinginan anda, terutama web yang berisi website sesuai keinginan anda. 
HTM merupakan script yang tidak ditulis secara utuh. Perbedaannya script harus diembeded dengan script lain agar dapat dieksekusi misal HTML , XML, Java-Script, dan PHP. Sedangkan program adalah kumpulan perintah yang dapat berdiri sendiri dan dapat dieksekusi langsung misalnya C++. Pascal, VB.




2.11.2 Sejarah HTML
Pada tahun 1980 seorang ahli fisika, Tim Berners-Lee, dan juga seorang kontraktor di CERN (Organisasi Eropa untuk Riset Nuklir) mengusulkan dan menyusun ENQUIRE, sebuah sistem untuk ilmuwan CERN dalam membagi dokumen. Sembilan tahun kemudian, Berners-Lee mengusulkan adanya sistem markah berbasis internet. Berners-Lee menspesifikasikan HTML dan menulis jaringan beserta perangkat lunaknya di akhir 1990. Pada tahun yang sama, Berners-Lee dan Robert Cailliau, insinyur sistem data CERN berkolaborasi dalam sebuah permintaan untuk pendanaan, namun tidak diterima secara resmi oleh CERN. Di catatan pribadinya sejak 1990 dia mendaftar"beberapa dari banyak daerah yang menggunakan hypertext" dan pertama-tama menempatkan sebuah ensiklopedia.
Penjelasan pertama yang dibagi untuk umum dari HTML adalah sebuah dokumen yang disebut "Tanda HTML", pertama kali disebutkan di Internet oleh Tim Berners-Lee pada akhir 1991. Tanda ini menggambarkan 18 elemen awal mula, versi sederhana dari HTML. Kecuali untuk tag hyperlink, yang sangat dipengaruhi oleh SGMLguid, in-house Standard Generalized Markup Language (SGML) berbasis format dokumen di CERN. Sebelas elemen ini masih ada di HTML 4. 
HTML adalah bahasa markah yang digunakan peramban untuk menafsirkan dan menulis teks, gambar dan bahan lainnya ke dalam halaman web secara visual maupun suara. Karakteristik dasar untuk setiap item dari markah HTML didefinisikan di dalam peramban, dan karakteristik ini dapat diubah atau ditingkatkan dengan menggunakan tambahan halaman web desainer CSS.
Banyak elemen teks ditemukan di laporan teknis ISO pada tahun 1988 TR 9537 Teknik untuk menggunakan SGML, yang pada gilirannya meliputi fitur bahasa format teks awal seperti yang digunakan oleh komandan RUNOFF dikembangkan pada awal 1960-an untuk sistem operasi: perintah-perintah format ini berasal dari perintah yang digunakan oleh pengetik untuk memformat dokumen CTSS secara manual. Namun, konsep SGML dari markah umum didasarkan pada unsur-unsur daripada hanya efek cetak, dengan pemisahan struktur dan markah juga; HTML telah semakin bergerak ke arah ini dengan CSS.

2.11.3 Kegunaan HTML
Dokumen HTML mirip dengan dokumen tulisan biasa, hanya dalam dokumen ini sebuah tulisan bisa memuat instruksi yang ditandai dengan kode atau lebih dikenal dengan TAG tertentu. Sebagai contoh jika ingin membuat tulisan ditampilkan menjadi tebal seperti: TAMPIL TEBAL, maka penulisannya dilakukan dengan cara: <b> TAMPIL TEBAL</b>. 
Tanda <b> digunakan untuk mengaktifkan instruksi cetak tebal, diikuti oleh tulisan yang ingin ditebalkan, dan diakhiri dengan tanda </b> untuk menonaktifkan cetak tebal tersebut. HTML lebih menekankan pada penggambaran komponen-komponen struktur dan format di dalam halaman web daripada menentukan penampilannya. 
Sedangkan penjelajah web digunakan untuk menginterpretasikan susunan halaman ke gaya built-in penjelajah web dengan menggunakan jenis tulisan, tab, warna, garis, dan perataan text yang dikehendaki ke komputer yang menampilkan halaman web. Salah satu hal Penting tentang eksistensi HTML adalah tersedianya Lingua franca (bahasa Komunikasi) antar komputer dengan kemampuan berbeda. 
Pengguna Macintosh tidak dapat melihat tampilan yang sama sebagaimana tampilan yang terlihat dalam pc berbasis Windows. Pengguna Microsoft Windows pun tidak akan dapat melihat tampilan yang sama sebagaimana tampilan yang terlihat pada pengguna yang menggunakan Produk-produk Sun Microsystems. namun demikian pengguna-pengguna tersebut dapat melihat semua halaman web yang telah diformat dan berisi Grafika dan Pranala.


2.11.4 Tanda dalam HTML
Secara garis besar, terdapat 4 jenis elemen dari HTML:
· Struktural. Tanda yang menentukan level atau tingkatan dari sebuah tulisan (contoh, <h1>Golf</h1> akan memerintahkan peramban untuk menampilkan "Golf" sebagai tulisan tebal besar yang menunjukkan sebagai Heading 1
· Presentasional. Tanda yang menentukan tampilan dari sebuah tulisan tidak peduli dengan level dari tulisan tersebut (contoh, <b>boldface</b> akan menampilkan bold. Tanda presentasional saat ini sudah mulai digantikan oleh CSS dan tidak direkomendasikan untuk mengatur tampilan tulisan.
· Hiperteks. Tanda yang menunjukkan pranala ke bagian dari dokumen tersebut atau pranala ke dokumen lain (contoh, <a href="http://www.wikipedia.org/"> Wikipedia</a> akan menampilkan Wikipedia sebagai sebuah hyperlink ke URL tertentu),
· Elemen widget yang membuat objek-objek lain seperti tombol (<button>), daftar (<li>), dan garis horizontal (<hr>). Konsep hiperteks pada HTML memungkinkan pembuatan tautan pada suatu kelompok kata atau frasa untuk menuju ke bagian manapun dalam World Wide Web.
Ada tiga macam pranala (link) yang dapat digunakan:
· Pranala menuju bagian lain dari page.
· Pranala menuju page lain dalam satu web site.
· Pranala menuju resource atau web site yang berbeda. 
Selain markup presentasional, markup yang lain tidak menentukan bagaimana tampilan dari sebuah tulisan. Namun untuk saat ini, penggunaan tag HTML untuk menentukan tampilan telah dianjurkan untuk mulai ditinggalkan, dan sebagai gantinya digunakan Cascading Style Sheets.


2.12 Pengertian XAMPP
XAMPP server adalah paket web server yang didalamnya terdapat software MySQL Server, Apache web server, PHP, dan tools phpMyAdmin. Untuk memudahkan dalam mengelola database dalam aplikasi Inventaris ini, maka dibutuhkan tools atau program aplikasi phpMyAdmin, yaitu aplikasi berbasis web yang dapat dijalankan pada web server. Maka dari itu digunakanlah aplkasi XAMPP Server.

2.13 PHPMyAdmin
PHPMyAdmin Merupakan bagian untuk mengelola basis data MySQL yang terdapat pada komputer. Untuk membukanya, buka browser kemudian ketikkan alamat http://localhost/phpMyAdmin, kemudian akan muncul halaman PHPMyAdmin.
2.14 Profil Perusahaan BPJN XI
2.14.1 Sejarah Perusahaan
Balai Pelaksanaan Jalan Nasional XI (BPJN XI) Sulawesi Utara dan Gorontalo adalah instansi pemerintah dibawah Direktorat Jenderal Bina Marga Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat yang mempunyai tugas untuk melaksanakan perencanaan, pengadaan, peningkatan kapasitas dan preservasi jalan nasional khususnya daerah Sulawesi Utara maupun Gorontalo, dalam hal ini dari perencanaan hingga pelaksanaan pembangunan jalan dan jembatan dilaksanakan oleh BPJN XI itu sendiri. Sejarah berdirinya Balai Pelaksanaan Jalan Nasional XI (BPJN XI) Sulawesi Utara dan Gorontalo dimulai pada tahun 2010, BPJN XI masih bersatu dengan Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional VI (BBPJN VI) Sulawesi yang berpusat di Sulawesi Selatan, Makassar. Kemudian tahun 2011, bagian Sulawesi Utara dan Gorontalo memisahkan diri dari BBPJN VI dan membentuk balai baru dengan nama Balai Pelaksanaan Jalan Nasional XI (BPJN XI) Sulawesi Utara dan Gorontalo lokasi kantor berada di Desa Kalasey, Kecamatan Pineleng, Kota  Manado dibawah kepemimpinan Bapak Ir. F.E.J Wenur sebagai Kepala BPJN XI dan Bapak Wahyu Budi Wiyono, ST selaku Kepala Sub Bagian Tata Usaha. 
Selanjutnya pada bulan Januari hingga Februrari 2012, BPJN XI berpindah lokasi kantor ke Desa Suwaan, Kecamatan Kalawat, Kabupaten Minahasa Utara. Kemudian pada tahun 2013-2014 terjadi penggantian Kepala Sub Bagian Tata Usaha dari Bapak Wahyu Budi Wiyono, ST kepada Bapak Kusnaedi, ST, namun jabatan Kepala BPJN XI masih dipegang oleh Bapak Ir. F.E.J Wenur.Kemudian pada tahun 2014 hingga 2015 terjadi penggantian jabatan Kepala Balai yang sekarang dipegang oleh Bapak Ir. Sam A.L. Longdong dan jabatan Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang sekarang dipegang oleh Bapak Johannes Robby Waani, ST, MT hingga sekarang ini. Pula dalam tahun yang sama dilakukan pembangunan gedung baru di lokasi yang sama untuk menampung banyaknya pegawai-pegawai yang bekerja di BPJN XI.
Dalam instansi BPJN XI terdapat kelompok-kelompok kerja yang terdiri atas Pejabat Pembuat Komitmen (PPK), Satuan Kerja (Satker), dan bagian-bagian pengurusan sebagai contoh dalam sub bagian tata usaha terdapat urusan bagian kepegawaian, BMN dan keuangan, bagia umum dan rumah tangga serta humas. Masih banyak yang lainnya seperti bagian Perencaan dan Pelaksanaan (Renlak), Pelaksana Jalan Nasional (PJN) serta yang lainnya yang tidak bisa disebutkan satu per satu sesuai tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian.

2.15 Visi dan Misi Perusahaan
2.15.1 Visi BPJN XI
“Tercapainya Kondisi Jalan Nasional, Lintas dan Strategis Nasional yang Mantap di Provinsi Sulawesi Utara dan Gorontalo untuk Kelancaran Arus Barang dan Jasa.”



2.15.2 Misi BPJN XI
1).  Menyiapkan Rencana Induk, Program, dan Perencanaan Teknis pada Ruas Jalan Nasional, Lintas, dan Strategi Nasional.
2). Melaksanakan Pembangunan dan Pemeliharaan Jalan  dan Jembatan Nasional dan Lintas (Melalui Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah, P2JN, dan SKPD).
3).   Melaksanakan Pembinaan SDM dan Pengendalian Pem-bangunan.
4).   Melaksanakan Koordinasi Eksternal.
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